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A. Pengertian Manajemen 

Manajemen diartikan sebagai proses pemanfaatan 

sumber-sumber melalui fungsi-fungsi manajemen. Yang 

menurut Gullick ada 5, yakni: (1) Planning, menentukan tujuan 

yang hendak dicapai selama masa usaha yang akan datang dan 

apa yang harus diperbuat agar dapat mencapai tujuan; (2) 

Organizing, mengelompokkan dan menentukan berbagai 

kegiatan penting dan memberikan kekuasaan untuk 

melaksanakan kegiatan; (3) Staffing, menentukan keperluan-

keperluan sumber daya manusia, pengetahuan, penyaringan, 

latihan dan pengembangan tenaga kerja; (4) Motivating, 

mengarahkan atau menyalurkan perilaku manusia ke arah 

tujuan; (5) Controlling, mengukur pelaksanaan dengan tujuan 

menentukan sebab-sebab penyimpangan dan pengambilan 

tindakan-tindakan korektif dimana perlu (Terry dan L.W. Rue, 

1991). 

Pengertian Manajemen adalah suatu rangkaian proses 

yang meliputi kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, pengawasan, evaluasi dan pengendalian dalam 

rangka memberdayakan seluruh sumber daya organisasi/ 

perusahaan, baik sumber daya manusia (human resource capital), 

modal (financial capital), material (land, natural resources or raw 

PENDAHULUAN 
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A. Pengertian Kepemimpinan 

Kepemimpinan diterjemahkan dari bahasa Inggris 

´Leadershipµ� Dalam Ensiklopedi umum, diartikan sebagai 

hubungan yang erat antara seorang dan kelompok manusia, 

karena ada kepentingan yang sama. Hubungan tersebut ditandai 

oleh tingkah laku yang tertuju dan terimbing dari pemimpin dan 

yang dipimpin9. Kepemimpinan (leadership) adalah kemampuan 

untuk menggerakkan, mempengaruhi, memotivasi, mengajak, 

mengarahkan, menasehati, membina, membimbing, melatih, 

memerintah, melerang, dan bahkan menghukum seluruh 

sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan 

secara efektif dan efesien.  

Pengertian ini menunjukkan bahwa dalam 

kepemimpinan terdapat tiga unsur, yaitu pemimpin (leader), 

anggota (followers), dan situasi (situation)10. Dalam buku 

´Management, A Guide to Executive Commandµ�\DQJ�GLWXOLV�-DPHV�

M. Black, menyatakan bahwa ´Leadership is capability of 

persuading others to work togerther direction as a team to accomplish 

certain designated objectivesµ��.HSHPLPSLQDQ�DGDODK�NHPDPSXDQ�

meyakinkan orang lain supaya bekerja sama di bawah 

 

9 Engkoswara, Dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2010), hal. 177 
10 Ara Hidayat & Imam Machli, Pengelolaan Pendidikan: Konsep, Prinsip, dan 

Dalam Mengelola Sekolah dan Sekolah, (Yogyakarta: Kaukaba, 2012), hal. 76-

77 
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A. Hakikat Kepemimpinan 

Islam adalah agama yang komprehensif, ia tidak hanya 

mengatur cara manusia menyembah Tuhannya, tetapi juga 

mengatur segala sendi kehidupan. Mulai dari tata cara hidup 

bermasyarakat, menuntut ilmu, bahkan juga mengatur tata 

negara dan kepemimpinan26. Pemimpin dan kepemimpinan 

GDODP� ,VODP� WHODK� GLDWXU� GDODP� KXNXP� 6\DUL·DW� ,VODP��

Kepemimpinan merupakan salah satu tanggung jawab yang 

sangat besar karena hal itu merupakan amanah dari Allah, baik 

atau tidaknya sebuah kepemimpinan disebabkan oleh faktor 

pemimpin itu sendiri. Untuk itu, di dalamnya ada dua pihak 

yang berperan, antara lain yang dipimpin dan yang memimpin 

(imam)27. 

Konsep kepemimpinan dalam Islam sebenarnya memiliki 

dasar-dasar yang sangat kuat dan kokoh. Ia dibangun tidak saja 

oleh nilai-nilai transendental, namun telah dipraktekkan sejak 

berabad-abad yang lalu oleh nabi Muhammad SAW, para 

Shahabat dan Al-Khulafa' Al-Rasyidin. Pijakan kuat yang 

bersumber dari Al-Qur'an dan Assunnah, serta dengan bukti 

empiriknya telah menempatkan konsep kepemimpinan Islam 

 

26 Hepi Andi Bastoni, Sejarah Para Khalifah, (Bogor: Pustaka Al-kautsar, 

2009), hal. 9 
27 Ernita Dewi, Menggagas Kriteria Pemimpin Ideal,cet 1, (Yogyakarya: AK 

Group, 2006), hal. 2 
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A. Pengertian Kepala Madrasah 

Sekolah atau madrasah merupakan organisasi untuk 

mencapai tujuan yang didalamnya bekerjasama orang-orang 

untuk melaksanakan proses pendidikan38. Pemimpin dalam 

sebuah madrasah disebut dengan kepala madrasah. Kepala 

madrasah memiliki peranan penting dalam sebuah sekolah 

karena ia yang mempengaruhi, mengarahkan, serta mengawasi 

semua personalia dalam hal yang ada kaitannya dengan 

kegiatan yang dilaksanakan sehingga dapat tercapai tujuan 

pendidikan yang efektif dan efesian. 

Kepala madrasah dapat didefinisikan sebagai seorang 

tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin 

suatu madrasah dimana diselenggarakan proses belajar 

mengajar39. Pemimpin yang dalam bahasa Inggris disebut leader 

dari akar kata to lead yang terkandung arti yang saling erat 

berhubungan, yaitu bergerak lebih awal, berjalan di depan, 

mengambil langkah pertama, berbuat paling dulu, memelopori, 

mengarahkan pikiran-pendapat tindakan orang lain, 

membimbing, menuntun, menggerakkan orang lain melalui 

pengaruhnya. Selanjutnya, penulis akan menjelaskan definisi 

 

38 Uhur Suharsaputra, Kepemimpinan Inovasi Pendidikan, (Bandung: PT 

Rafika Aditama, 2016), hal. 113 
39 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Tinjauan Teoritik dan 

Permasalahannya, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 1999), hal. 81 

KEPALA 

MADRASAH 
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A. Pengertian Kinerja Kepala Madrasah 

Kinerja atau prestasi kerja merupakan terjemahan dari 

kata performance dalam bahasa Inggris. Kinerja erat kaitannya 

dengan prestasi yang dicapai seseorang atau lembaga dalam 

melaksanakan tugasnya60. Oleh karena itu, kinerja ada 

hubungannya dengan pencapaian tujuan organisasi. Jika tujuan 

organisasi tercapai dengan baik, maka dapat dikatakan bahwa 

kinerja dari organisasi tersebut baik. Sebaliknya, Jika tujuan 

organisasi tidak tercapai dengan baik, maka kinerja organisasi 

tersebut kurang baik. 

Kinerja (prestasi kerja) adalah suatu hasil yang dicapai 

seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 

kepada yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan 

kesungguhan serta waktu61. Pengertian kinerja dalam organisasi 

merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan 

organisasi yang telah ditetapkan para atasan atau manajer sering 

tidak memperhatikan kecuali sudah amat buruk atau segala 

sesuatu jadi serba salah62. Terlalu sering manajer tidak 

mengetahui betapa buruknya kinerja telah merosot sehingga 

perusahaan atau instansi menghadapi krisis yang serius. Kesan-

 

60 Budi Suhardiman, Studi Pengembangan Kepala Sekolah (Rineka Cipta, 

Jakarta, 2012), hal. 26 
61 Hasibuan, M., Manajemen Sumber Daya Manusia, Edisi Revisi (Bumi 

Aksara, Jakarta, 2001), hal. 34 

62 Budi Suhardiman, Studi Pengembangan Kepala Sekolah , hal. 26 

KINERJA KEPALA 

MADRASAH 
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A. Pengertian Kompetensi 

Kompetensi adalah kemampuan melaksanakan sesuatu 

yang diperoleh melalui pendidikan dan latihan70. Komptetensi 

profesional mengacu kepada perbuatan (performance) yang 

bersifat rasional dan memenuhi spesifikasi tertentu dalam 

melaksanakan tugas-tugas kependidikan. Kompetensi adalah 

kinerja yang efektif dan/atau unggul yang mendasari dalam 

pekerjaan atau situasi). Dari definisi di atas, karakteristik yang 

mendasar atau pokok, berarti kompetensi merupakan bagian 

yang cukup mendalam dari kepribadian seseorang dan dapat 

memprediksi perilaku dalam berbagai macam situasi dan tugas 

pekerjaan. Dengan demikian, kompetensi erat kaitannya dengan 

perilaku dan kinerja. Kompetensi seseorang akan berpengaruh 

pada perilaku dan kinerja. Semakin tinggi kompetensi 

seseorang, maka akan semakin baik kinerjanya. 

 

B. Kompetensi Kepala Madrasah 

Kompetensi kepala madrasah, yaitu sejumlah 

kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang kepala madrasah. 

Kemampuan tersebut dapat dilihat setelah diaktualisasikan 

dalam perilaku madrasah sebagai seorang pemimpin71. 

 

70 Kompri, Standardisasi Kompetensi Kepala Sekolah Pendekatan Teori untuk 

Praktik Profesional (Kencana, Jakarta, 2017), hal. 35. 
71 Kompri, Standardisasi Kompetensi Kepala Sekolah Pendekatan Teori untuk 

Praktik Profesional, hal. 109 

KOMPETENSI 

KEPALA 
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A. Pengertian Manajerial 

Keahlian yang sangat diperlukan oleh seorang pemimpin 

salah satunya ialah keahlian manajerial. Keahlian manajerial 

adalah kemampuan yang mendalam mengenai urusan 

kepemimpinan. Seorang kepala sekolah atau kepala madrasah 

yang andal mungkin memerlukan sejumlah keahlian yang 

spesifik dalam menjalankan organisasinya. Melalui keahlian 

spesifik tersebut akan dapat membantu pemimpin lembaga 

pendidikan mencapai tujuan lembaga yang bersangkutan secara 

efektif dan efisien. Kepala sekolah/madrasah merupakan 

manajer yang mengorganisasikan seluruh sumber daya sekolah 

GHQJDQ� PHQJJXQDNDQ� SULQVLS� ´teamworkÆ, yaitu rasa 

kebersamaan (together), pandai merasakan (empaty), saling 

membantu (assist) saling penuh kedewasaan (maturity) saling 

mematuhi (willingness), saling teratur (organization), saling 

menghormati (respect), dan saling berbaik hati (kidness). 

 

B. Jenis-jenis Manajerial 

Untuk menjadi kepala sekolah atau kepala madrasah yang 

berhasil, harus memiliki empat keahlian manajerial, yaitu 

keahlian teknis, keahlian interpersonal, keahlian konseptual, 

dan keahlian diagnostik. Lima keterampilan dalam mengelola 

lembaga pendidikan, yaitu keterampilan memimpin, 

keterampilan menjalin hubungan kerja dengan sesama manusia, 

MANAJERIAL 

KEPALA 

MADRASAH 
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guru madrasah. Sementara, ayahnya 

seorang Tentara Nasional Indonesia 

(TNI), serta pejuang veteran Republik 

Indonesia. 

Pendidikan dasar dan menengah 

atas diselesaikannya di kota 

kelahirannya, Tanjungpura. Sejak kelas 

3 SD, selain bersekolah penulis juga menempuh pendidikan di 

Madrasah Jamaiyah Mahmudiyah Tanjungpura sampai kelas 3 

MMP (Madrasah Menengah Pertama), kalau sekarang Madrasah 

Tsnawiyah. Madrasah ini banyak menamatkan muridnya dan 

sukses, antara lain H. Adam Malik, satu di antara Mantan Wakil 

Presiden di zaman orde Baru. 

Pendidikan menengah atas diperoleh penulis di Sekolah 

Pendidikan Guru (SPG) Yayasan Amir Hamzah di Tanjungpura, 

selesai dan tamat tahun 1977. Setelah menamatkan pendidikan SPG, 

penulis tidak langsung kuliah. Namun, lebih dahulu mengabdi 

sebagai guru honorer di SDN 8 Tanjungpura. Setelah tahun 

akademik 1979/1980, penulis diterima di IKIP Negeri Medan 

sebagai mahasiswa Diploma 1/Akta 1. Hanya satu tahun berkuliah 

memperoleh diploma dan menunggu, satu tahun berikutnya sudah 

harus menjadi Guru Pegawai Negeri Sipil di SMP negeri 1 

Tanjungpura, tempat penulis dulu bersekolah, tepatnya 1 Maret 

1981. 

Penulis menyadari sekali bahwa dengan modal Diploma 1 

tentulah tidak memadai menjalani profesi sebagai guru. Setelah 

mengajar sampai Oktober 1984 di Tanjungpura, penulis hijrah ke 

Medan dan mengajar di SMP N 18 Medan sambil mendaftar kuliah 
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Medan. 
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berumah tangga, dan mengajar dari satu sekolah ke sekolah 

lainnya, selesai juga S1-nya dan diwisuda tahun 1990. 

Atas anugerah Ilahi rabbi, penulis terus belajar dan mengajar 

secara sungguh-sungguh. Hasilnya sebagai guru, penulis terpilih 

sebagai Guru Teladan Nasional tahun 1995, sebagai utusan Guru 

SMP kota Medan ke Jakarta, dan menjadi Instruktur Guru mata 
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Selanjutnya, karier beliau semakin cemerlang di dunia pendidikan. 

Beliau diangkat menjadi Kepala SMP Negeri 9 Medan. 

Walaupun sudah menjadi Kepala Sekolah, penulis tidak 

pernah berhenti mengajar. Beliau masih tetap menjadi Dosen Tidak 
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Perjalanan karir penulis belum berhenti. Ketika Undang-

undang Otonomi Daerah diberlakukan tahun 2002, Pengelolaan 

Pendidikan Dasar dan Menengah diserahkan kewenangannya ke 

Kabupaten/Kota, penulis beralih dari dunia fungsional ke dunia 

birokrasi. Beliau pindah ke Dinas Pendidikan Kota Medan sebagai 
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